BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Salah satu bagian dari sistem kehidupan negara ialah ulama’ yang
diantaranya adalah Kyai. Kyai sebagaimana masyarakat pada umumnya
dipengaruh faktor luar, terutama sistem kenegaraan. Peran Kyai sangat kuat dalam
menjaga keterlibatannya dengan mengedepankan kepentingan masyarakat sekitar.
Ketika Kyai terlibat organisasi swadaya maupun politik tertentu, masyarakat akan
mengikutinya. Bisa dilihat realitas dilapangan, Kyai selalu terlibat dalam
perpolitikan yang diikuti banyak masyarakat kerana sikap paternalistik yang
didasari oleh pemberian perlingdungan Kyai terhadap masyarkat schingga
masyarakat merasa memiliki hutang budi terhadap perlindungan tersebut.’

Namun asumsi masyarakat terhadap Kyai saat ini mengalami pergeseran.
Kondisi sekarang Kyai identik dengan dunia abu-abu, disebabkan Kyai banyak
terjun pada dunia politik yang mengarah pada perebutan kekuasaan belaka tanpa
disertai niat baik demi proses memanusiakan manusia dan mengembalikan
manusia pada jalan yang baik. Mereka saling singgung, caci-maki, bermusuhan
sesama Kyai demi memperoleh legitimasi dukungan masyarakat. Akhimya
masyarakatlah yang menjadi korban — ikut mencaci maki, bermusuhan antar
sesama karena perbedaan pilihan ataupun dukungan dalam berpolitik — akibat dari

ulah Kyai yang tidak bertanggung jawab tersebut.

! Nur syam, bukan Dunia Berbeda; Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Pustaka Eureka, 2005),
hal. 141.



Jamak Kyai yang terlibat dalam perebutan kekuasaan baik secara langsung
(menjadi kepala daerah/ wakil rakyat) atau hanya sebatas magnet penggerak
massa yang secara tidak sadar mereka hanya dimanfaatkan oleh oknum karena
karismanya. Hal ini seperti yang terjadi di kabupaten Sumenep Madura.
Bayangkan Kepala daerah di kabupaten Sumenep adalah Kyai, begitu juga wakil
rakyat (DPRD) yang mayoritas Kyai mulai dari ketua, wakil dan anggota. Tetapi
kontribusi dalam proses memanusiakan manusia dan mengembalikan manusia
pada jalan yang baik sangat minim sekali. Padahal semestinya Kyai sebagai tokoh
yang menjadi panutan harus menjaga kredibilitas moral melalui kewibawaan
akhlak, berusaha untuk menjadi dan berpenampilan yang menggambarkan citra
baik di masyarakat, dan mempertahankan pranata sosial yang diinginkan sesuai
dengan tuntunan agama bukan malah memprovokasi masyarakat hanya
kepentingan sesaat demi kekuasaan.”

Realitas Kyai di atas berbeda sekali dengan Kyai yang ada di Pondok
Pesantren Salaf, Karay Desa Ketawang Karay kecamatan Ganding kabupaten
Sumenep. Beberapa Kyai yang ada di Pondok Pesantren salaf ini sama sekali tidak
tertarik dengan dunia politik apapun apalagi jabatan politik. Bahkan mereka tidak
mau pesantrennya disumbang oleh pihak pemerintah dalam bentuk apapun
sebagai tujuan menghindar dari fimah masyarakat. Mereka lebih memilih
mendampingi santri dan masyarakat sekitar demi proses memanusiakan manusia
dan mengembalikan manusia pada jalan yang baik, ketimbang berurusan dengan

persoalan politik, yang saat ini perpolitikan berkonotasi tidak terhormat dan jauh
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dari aspek moral. Padahal aspek moral dalam bidang politik merupakan isu
krusial. Dengan kondisi ini, masyarakat tampaknya telah berpendapat bahwa
politik diasosiasikan dengan tindakan di luar nilai-nilai moralitas. Politik serupa
dengan wajah kusut di mana orang memberikan janji-janji kosong serta obral
kata-kata yang dari awal telah direncanakan dengan kesan tidak benar bagi
pendengar. Pelaku politik melakukan kesepakatan-kesepakatan rahasia yang sama
sekali tidak diterima masyarakat apabila mereka mengetahuinya.?

Kondisi perpolitikan yang telah disinggung di atas rupanya menjadi hantu
yang menakutkan bagi kalangan Kyai Pondok Pesantren salaf, Karay Desa
Ketawang Karay Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep. Mereka mengambil
jarak jauh dari persoalan politik. Mereka lebih fokus memberdayakan santri dan
masyarakat dengan mendirikan kajian-kajian keagamaan kaitannya dengan
“moralitas” yang dilakukan secara rutin lewat pancaran Radio Amatir dengan
frekuensi 137, yang kemudian masyarakat ikut berpartisipasi dengan loud speaker
sebagai alat untuk pengeras suara atas kajian-kajian keagamaan tersebut. Kajian
keagamaan ini dilakukan setiap hari kecuali hari senin dan jum’at sebagai hari
libur dan istirahat. Dengan adanya kajian-kajian itu, maka tanggung jawab sosial
profetik dengan nilai-nilai humanisasi dan liberasi menjadi tradisi atau
terobjetivasi yang kemudian tradisi itu menginternal terhadap individu pada saat
itu dan pada kehidupan selanjutnya (kehidupan masyarakat berikutnya).

Contoh lain adalah TALBUN (Tahlil Bulanan) yang dipelopori oleh Kyai

Musfiq salah satu Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Karay. TALBUN merupan
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forum pertemuan untuk tahlil bersama dan mengkaji sebuah fenomena masyarakat
serta perkembangan kekinian baik agama, ekomoni, politik, dan sebagainya.
Dalam forum itu akan mencari permasalahan yang kemudian masalah tersebut
dipecahkan bersama.

Fenomena sosial yang terjadi di Pondok Pesantren salaf ini dalam ilmu
sosial profetik merupakan bagian dari nilai-nilai humanisasi dan liberasi yang di
dasari dengan nilai transendensi. Humasiasi artinya memanusiakan manusia, jauh
dari kekerasan dan kebencian manusia. Sedangkan liberasi dalam konteks ilmu;
ilmu yang didasari nilai-nilai luhur transendental. Nilai-nilai liberatif dalam Ilmu
Sosial Profetik dipahami dan didudukkan dalam konteks ilmu sosial yang
memiliki tanggung jawab profetik, jauh dari kekejaman kemiskinan, pemerasan

kelimpahan, dominasi struktur yang menindas dan hegemoni kesadaran palsu.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tindakan Kyai sebagai tanggung jawab sosial profetik di
Pondok Pesantren salaf, Karay Desa Ketawang Karay Kec. Ganding Kab.
Sumenep?,

2. Bagaimana objektivasi tanggung jawab sosial profetik di Pondok
Pesantren salaf, Karay desa Ketawang Karay Kec. Ganding Kab.
Sumenep? dan

3. Bagaimana tanggung jawab sosial profetik disosialisasi dalam masyarakat

Desa Ketawang Karay Kec. Ganding Kab. Sumenep?



C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui bagaimana tindakan Kyai sebagai tanggung jawab sosial
profetik di Pondok Pesantren salaf, Karay Desa Ketawang Karay Kec.
Ganding Kab. Sumenep,

2. Mengetahui objektivasi tanggung jawab sosial profetik di Pondok
Pesantren salaf, Karay desa Ketawang Karay Kec. Ganding Kab.
Sumenep, dan

3. Mengetahui tanggung jawab sosial profetik disosialisasi dalam masyarakat

Desa Ketawang Karay Kec. Ganding Kab. Sumenep.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini akan menambah khazanah pengetahuan peneliti
terkait fenomena tindakan Kyai di Pesantren Salaf dan masyarakat,
sehingga hal ini merupakan peluang yang sangat baik bagi peneliti untuk
mengkaji realitas masyarakat lebih jauh dengan berpedoman pada teori-
teori sosial.
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menambah kajian
ilmiah yang berhubungan dengan fenomena sosial tindakan Kyai di
Pesantren Salaf dan masyarakét, khususnya bagi Program Studi Sosiologi

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.



3. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujuan para ekskutif
dan legtislatif khususnya pemerintah kabupaten Sumenep dalam
mengambil keputusan yang berdampak baik, tidak lagi hampa bagi
masyarakat. Sehingga sebelum mengambil kebijakan bisa mengaca pada
fenomena tindakan Kyai di pesantren salaf sebagai bentuk tanggung jawab

sosial profetik.

E. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan ini terdiri dari :

BAB I yang diisi dengan pendahuluan. Pendahuluan ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah yang akan menjadi tolak ukur pembahasan
nanti pada bab IV, berikutnya adalah tujuan penelitian, manfaat penelititan,
definisi konsep dan sistematika pembahasan.

BAB II diisi dengan kerangka teoritik. Kerangka teoritik sebagai pisau
analisa yang digunakan untuk identifikasi fenomena atau masalah penelitian yang
nantinya teori dan fenomena tersebut akan dikonfirmasi dalam bab penyajian data,
yaitu bab IV. Kerangka teoritik ini meliputi kajian pustaka, kajian teoritik, dan
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

BAB III adalah metode penelitian. Metode penelitian ini termasuk cara
kami selaku peneliti untuk terjun ke lapangan dalam rangka mendapatkan data
yang akan disajikan dalam bab IV nanti. Metode penelitian ini terdiri dari

pendekatan dan jenis penelitian, obyek Penelitian, jenis dan sumber data, tahap-



tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik
pemeriksaan dan keabsahan data.

BAB IV merupakan bagian terpenting karena memuat penyajian dan
analisis data yang diperolah dari tahapan-tahapan, baik yang sudah dijelaskan
pada bab I, II, dan IIl. Penyajian data ini meliputi setting penelitian, penyajian
data, analisis data, dan pembahasan terkait dengan data-data yang diperoleh dari
objek penelitian.

BAB V termasuk bab terakhir atau penutup dari penelitian ini yang

meliputi kesimpulan dan saran atau rekomendasi.



